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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja algoritma stemming
Narief-Adriani dan IN-Idris dalam pengolal s hahasa Indonesia, menganalisis

-----

ﬁd&mi?ﬁi Hmm. kedua algoritma  masi}
) mwmmmm reduplikasi berm

Katn kuncl: Stemming, Hybrid Stemmer, NLP, Bahasa Indonesia, Morfologi



Thix study aims to evaluate the pe ce of the Nazief-Adriani and IN-
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BAB I

FENDAHULUAN

Fe

proses ini menjadi lebih kompleks dibandingkan bahasa |




Meskipun Large Language Models (LLM) seperti GPT-4 dan BERT telah
membawa kemampuan pemehaman konteks vang tinggi, banyak sistem NLP masih
bergantung pada tahap praproses berbasis ermasuk stemming. Ini karena
Li.l\l[mnmerl gmber daya k l.u
dioptims: 1 1

u, dalam konteks Bahasa Indonesia, khususnya pada dokur

dikenali sebagai be nencarian teks di
""""' LiLE RN . n:
pada sistem chatbot pelayanan publik. seperti di sektor perbankan atau lembaga
pelayanan sosial. Dalam skenario ini, input dari pengguna sering kali tidak baku,




penuh variasi kata, dan bergantung pada konteks lokal. Dengan menerapkan
stemming di tahap awal, sistem dapat menyederhanakan input dan
mencocokkannya dengan basis pengel tau daftar intent yang telah
distandarisasi. |

m ini m performa  sistemn NLP
hen 0123). Sremming

ecara luas untuk analisis

ami masalah sparsitas karena terlalu hanyak fitur unik ki

dengan kebutuhan lg
Nazief-Adriani, karena dianggap mampu menangani struktur morfologi Bahasa
Indonesia secara komprehensif. Algoritma ini berbasis aturan (rule-based) yang



memanfaatkan kamus sebagni acuan validasi kata dasar. Namun, penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa WNazief-Adriani masih memiliki beberapa

pmm ﬂ'll‘uﬂ l'“ it
menggunakan spreadsheet atau pencatatan konvensional. Metode tersebut berisiko

menimbulkan inkonsistensi, sulit didokumentasikan, dan menyulitkan proses



kolaborasi antar peneliti atau anotator (Jabbar et al.. 2023). Pengujian yang hanya
mencatat akurasi numerik tanpa dokumentasi detail tentang jenis kesalahan seperti
over-stemming dan under-stemming juga mbat proses perbaikan algoritma

di masn depan.

nlah  fokus jart  penelitian, melain

efisiensi serta akurasi dalam proses anotasi manual (Patil, 2022).



mmlmmwﬂ:mEmﬂdmmmm
berfungsi sebagai alat bantu untuk mendukung proses validasi dan dokumentasi

kesalahan secara lebih ﬂﬁ!iﬂn dan transp ENEAT sislem hi. proses mm
menjadi lebih 1 ktur sehingg is jenis kesalahan vang

LHE

s

cara  langsung
ilﬁ]lmﬁl‘lgllmuk mengetahir apakah algorim: L. ] i umh_
Idris dapat menjadi alternatif yang layak atau memerlukan penyesuaian lebih lanjut
untuk mencapai hasil yang setara atau lebih baik.



Selain  itw, penelitian membahas.
sebelumnya  cenderung

- ! : hanya

perbandingan akurasi secara numerik tanpa mendalami pola kesalahan yang

Fimhﬂﬁlh m nerl ry-.
l. Data di :
yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada korpus berbahasa
Indonesia yang bersifit baku dan sesuai dengan kaidsh ejaan.




2. Penelitian hanya membandingkan dua algoritma stemming berbasis aturan,




1.5, Manfaat Fenelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis




10

L] ”ﬂl"ﬁdﬂk‘“ m hml Ei'a.lm.l rm H}ih Tinci [hn. Slmtﬂ,
.
o i
| - | col i
: o




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Nazief-Adriani dan Porter.
terhadap kedua algoritma tersebut, dengan fokus pada pengolshan teks modul
pembelajaran bahasa Tndonesia. Nezief-Adriani menunjukkan skurasi yang lebih

11
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tinggi dibandingkan Porter, masing-masing sebesar 74,175% dan 73,.225%,
Namun, Nazief-Adriani membutuhkan waktu proses yang lebih Jama karena

keunggulan dalam mengenali kata dasar dengan lebih baik. terutama saat diterapkan
pada teks yang lebih kompleks (Mustikasari et al., 2021).
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Penelitian oleh {Jumadi et al., 2021) membandingkan algoritma stemming
Nazief-Adriani dan Paice-Husk dalam pemrosesan teks bahasa Indonesia. Hasil

terlihat bahwa algoritma seemming uniuk bahasa Indonesia terus mengalami
perkembangan dengan berbagai pendekatan. Algoritma Nazief-Adriani masih
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dasar. Namun, penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat alternatif lain seperti




Compsarison of

IN-TDRIS:

Porter's and Nozie
Adriani’s Algovith

Jov Indonesian rm
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2.3, Landasan Teorl

Landasan teori memberikan dasar konseptual yang menjadi pijakan dalam

athlahtmﬂ.lk CRTUrAang) ve 151 | 1 i §51 q tmm
sehingga sistem komputer dapat mengelompokksn dan menganalisis teks



secara lebih efektif. Contohnya, kata-kata seperti “bermain,” “memainkan,”

dan “mainan” akan dikembalikan ke bentuk dasar “main.”

Dalam bahasa Indonesia, proses g menjadi lebih menantang
ruktur morfologi yang

.....

dasar, maka tidak dilakukan pemrosesan lebih lanjut.



21

sistem akan mencoba menghapus imbuhan yang terdini dari prefiks. sufiks.




s
T o P T

*

Gamibar 2.1 - Diagram Alur Nazief & Adriani

o T Sk
untuk bahasa Melayu. Algoritma ini kemudian dise
morfologi_bahasaIndanesia. Tidak  seperti

TEnEIINaKan

igan dan cepat

dalam memproses teks. Proses Tn-Idris berfc apusan imbuhan
melalui n aturan tertentu.

Algoritma ini menerapkan urutan pemeriksaan terhadap prefiks dan sufiks, dan
dalam beberapa kasus melakukan kombinasi analisis karakieristik fonologis
kata.



1. Periksa kata dalam kemus. Jika kata tersebuot ada dalam kamus, maka

maka hapus sufiks dan kembali ke langkah 1. Jika tidak, langsung
kembali ke langkah 1.



A

; e o s
Gambar 2.2 merupakan ilustrasi bagaimana cara kerja algoritma
Pada
Idris dalam melakukan proses stemmi
()
P &




e) Evaluasi Kinerja Algoritma
Evaluasi algoritma stemming dilakukan untuk mengukur seberapa baik
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I. Sastrawi
Sastrawi adalah salah satu algoritma stemming berbasis aturan yang banyak

» Transformasi Bentuk Kata: Mengubah kata ke bentuk dasamya
berdasarkan aturan morfologi tertentu.
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» Pengecekan Vallditas: Jika kata hasil stemming tidak valid. proses
dilakukan ulang dengan aturan lain (Arif Siswandi etal., 2021),

= Pengayaan kajian komparatif algoritma lokal: Dengan membandingkan
langsung algaritma Nazief-Adriani dan In-Idris dalam satu eksperimen
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yang sama, penelition ini mengisi celah dalam literatur yang
sebelumnya hanva mengkaji masing-masing algoritma secara terpiszh.

waktu, yang sering kali diabaikan dalam pen
a prakiis. mmmhhpmmhm
E  NLP berbal

chatbat, mmmmmmnmmm
ng "‘.f_'_")"ﬂsuhmthntﬁm
kecil (real-time) maupun besar (big data).

Dengan mengg ebutuhan aplikasi
pengembangan teknologi berbasis bahasa Indonesia, sekaligus memperkaya
kajian ilmiah di bidang NLP lokal yang masih relatif terbatas.




itian imi j berbasis
Juga memanfastkan
sebuah
penel supporting fool berupa platform
=

web. ini
Platform ini dikemban
gkan secara khusus untuk memfasil
itasi validasi
dasi hasi

3



stemming yang dilakukan oleh dua algoritma, yakni Nazief-Adriani dan In-ldris,
Sistem ini memungkinkan proses evaluasi dilakukan secara semi-otomatis,

merepresentasikan  vanasi morfologi yang umum  ditemukan dalam  bahasa
Indonesia, sehingga kinerja algoritma dapat diuji secara lebih menyeluruh. Dengan



3

adanya corpus ini, seluruh algoritma yang dibandingkan—yaitu Nazief-Adriani, In-
Idris, serta algoritma hybrid yang diusulkan—dijalankan pada dataset yang sama,
schingga hasil evaluasi menjudi adil ¢ gt diandalkan. Pendekatan ini
h tepat dikaitkan dengan

--------

o Relevan untuk kooteks aplikasi NLP

un 1945 dan

Diganikany st yang ket da
sering memjadi objek utama dulam pengolshan teks formal untuk
kepentingan pencarian informasi hukum dan digitalisasi arsip (Amien,
2023).



2. Artikel Akademik atau Jurnal lmiah Nasional
Artikel ilmiah memiliki konsistensi dalam penggunaan tata bahasa baku dan
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« Belum banyak dilakukan pengujian secara spesifik menggunakan algoritma
In-ldris untuk jenis teks ini, sehingga penelitian ini dapat mengisi gap yang

hilang miakna).
¢  Under-stemming (imbuhan tidak sepenuhnya terhapus, kata tetap
derivatif).



Metode evaluasi ini sesuai dengan praktik standar dalam penelitian
stemming, yaitu mempertimbangkan akurasi, efisiensi waktu, dan error
analysis sebagai bagian dari pa

7

erforma algoritma (Jabbar et al.,

kata yang diolah oleh algoritma stemming ak
daftar kata dasar yang terdapat di dalam

ani dan In-Idris
Bahasa Indonesia. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mendapatkan



anotator.

L ~18 vﬂlm“ﬂﬂlﬂ]n&h Lnotator

C -+
i S DANCTIE &

salah sesuai konteks kata dalam kalimat

i b an mesinglohan oo dta vl

dalam NLF y
-:n--. SeDOCal pemDAaname.
anotasi memiliki kualitas tinggi (Goel et al., 2023,



3. Penggunaan Sistem Evaluasi Berbasis Weh
Pepelitian  ini menggunakan sistem  evaluasi berbasis  web  untuk

proses evaluasi dapat dilacak kembali (traceable) dan dapat diulang oleh
peneli lain (reproducible).
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d. Analisis Kesalahan Secarn Interaktif

mor dari masing-masing

'i' int sudah
alitas data. FALTE dan iSEA adalah con

Pembersil Kats, Tokenisssi, N Kah-.
Removal



d. Implementasi Algoritma
« NaziefAdriani

G M]I memped
yang digunskan dalam studi ini. Struktur
tan eksperimental yang umum diterapkan dalam b




Penentuan Algoritma yang dibandingkan

o Identifikasi Masalah dan Tujuan

Gambar 3.1 - Alur Penelitian



BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

dua algoritma Hwﬂmmm yang sama. Selain it
tanpa membahas detail jenis kesalahan yang terjadi

kﬂimlm }Iﬂ]]g Sal i teruiama bt » |.i I I _ m

terminologi khusus (Jabbar et al., 2023}
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk;
»  Melakukan evaluasi pmﬂum:ﬂlgurmm Narief-Adriani dan In-Idris dalam




l. Menentukan Kategon Data

{open access) dan legal digunakan untuk penelitian akademik {Abidin

etal, 2024)



Dengan pemilihan data yang berfokus pada dokumen resmi dan artikel ilmiah




l. Pembersihan Data
Proses ini mencakup penghapusan URL. simbol. emoji. karakter non-

Stapword seperti "dan”, "yang”, atau "atau” sering kali tidak memberikan
kontribusi semantik yang signifikan dan dapst dihapus untuk efisiensi
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dalam klasifikasi teks seperti yang dijelaskan oleh Achsan et al. (2023) yang
menggunakan pendekatan TF-1D ekstruksi stopword  Bahasa

LsCs 1

L :":h T mﬂgﬂﬂp&'ﬂ NEOICES
n dengan alur dalam Gambar 3.1, maks proses
berikutnya akan benar-benar mencerminkan performa al

pengembangan aplikasi berbasis web yang memadukan
dengan sistem evaluasi interaktif Platform ini dike

pendekatan
Aplikasi memiliki tige meni




1. Dashboard
Menu Dashboard berfungsi sebagai tampilan utama sistem evaluasi
stemming. Pada halaman ini. pe dapat melihat ringkasan hasil
evaluasi dari kedua algoritn vaitu In-ldris dan Nazief-

ang diproses,
dashboard juga ,!.,
1 dianalisis dan tombol
per korpus. Tampilan menu ini dapat dilihat pada

et

Home

Gambar 4.1 - Menu Dashboard
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2. Menu In-ldris
Menu In-Idris merupakan salsh satu antarmuka evaluasi yang disediakan

Hasil tersebut disapkan dalam forma .-_" kata, dengin lumyaugmmul
bentuk kata asli (kata aktual), longkah dan hasil stemming. serta opsi
validesi manual. Pengguna dapat melakukan validasi dengan memberikan



centang pada kata-kata yang hasil stemming-nya dianggap benar. Setelah
proses validasi selesai, pengguna menckan tombol "Simpan” untuk
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Maziel & Adrand Stermmer

Gambar 4.3 - Menu Nazief Adria

- memberi centang pada kalom yang sesuai, dan hasil
 melalui tombol "Simpan”. Sama seperti menu sek
lis tersinkronisasi

Sistem ini mengadopsi pendekatan semi-auto 1, di mana proses
penilaian hasil sren ng memungkinkan
pengguna untuk melakukan validasi manual terhadap keluaran algoritma,
Pendekatan ini menciptakan kombinasi antara efisiensi evaluasi otomatis dan
akurasi dari intervensi manusia, Validasi manual dilakukan dengan cara memberi




tanda centang pada hasil stemming yang dianggap benar, sehingga sistem dapat
mmhmiomkminngsmgdm pengguna dan menyimpannya ke dalam basis data
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4.5, Hasll Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui performa dua algoritma stemming

mencatat daftar kata yang mengalemi kesalahan stemumimg, baik berupa over-
stemming, under-stenuning, maupun kesalahan lainnya. Beberapa kata yang sering
mengalami kesalahan stemming di algoritma In-Idris antara lain:



o pemernntah (43 kali salah)
o pelestarian (30 kali salah)
pendekatan (29 kali salah)

MTLE T

Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa In-Idris melakukan
dan hierarkis, mengi ks. Namun, karena
algoritma ini tidak menggunakan validasi kamus disetiap langkahnya, beberapa
kata seperti pemerintah dan pemerintahan diproses hingga tahap yang sama dengan
prefiks dihapus, lalu akhimya dikembalikan ke bentuk awal karena tidak memenuhi



aturan lanjutannya. Hal ini mengakibatkan prosesnya cenderung bolak-balik dan
bisa menyebabkan over-stemming jika aturan tidak berhenti di waktu yang tepat.
Pada kata seperti pelestarian dan pbangan, In-Idris cenderung
ata dasarnya, tetapi pada

MOAr 4.4, MEMperiEikan sepian diafram aiur SUMMEaST MEenTendl Eesianan

Gambar 4.4 — Diagram Alur Kesalahan Stemming In-Idris
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diidentifikasi dan dihapus sesuai aturan vang berlaku. Simulasi ini memperlihatkan
bahwa alur kerja algoritma In-dris dapat 1i kata berimbuhan dengan tepat.
sehingga mengl n bentuk da: n demikian, Gambar 4.5

conkrel lentang bagammana  aturs 1

» pemerintah (43 kali salah)
» perwakilan (41 kali salah)



Ly
th

= pelestarian (30 koli salah)
o pendekatnn {29 kali salah)
Narzief-Adriani cenderung mengalami owér-stemming. memotong imbuhan pada

kata yang seharusnya tetap utuh atdn memiliki makna spesifik di konteks tertentu.

Tabel 4.3 Simulasi kesalahan Stemming Nazief- Adriani
Langkah — langkah dalam proses scemming algoritma Nazief- Adriani

Mo | Kata Awal Lamgkah | Langkah 2 Langkah 3 | Lamgksh 3a | Langkah ¥b | Langkah 4
| penelition penelian peneliti penelit nehit penelitian
2 | pemermiab pemerin pemerin pemeTmn mern PErETIN
3 | perwakilan | perwakilan perwakal perwakal rwakil perwakilan
4 pelestunan pelestanan pelestan pelestar lestar pelestanan
5 | pendekston | pendekatan pendekat penadeknt ndekal rendeleatan

Pada Tabel 4.3 proses penghilangen afiks dilakukan dengan menunfastkan aturan
vang lebih konservatil serta validasi terhadap daflar kata dasar. Hal imd
menyebabkan sebagian kata tetap dikembalikan ke bentuk aslinya jika setelah
proses pemangkasan tidak ditemukan padanan di kamus. Misalnya, kata penelitian
dipotong menjadi penelitl, tetapi karena bentuk ini tidak selalu cocok untuk
Konteksnya, sistem mengembalikannya ke penelittan. Kata seperti pemerintah,
perwakilan. dan pelestarian mengalami proses yang serupa. Meskipun ada
pemotongan prefiks dan sufiks, hasil akhir seringkali kembali ke bentuk semula
karena validasi kamus tidak menemukan padanan yvang sesuai setelah penghapusan

afiks. Hal ini menyebablkan Nazief-Adrani cenderung lebih aman terhadap aver-
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stemming, tetapi berisiko mempertahankan kata yang sebenamya bisa di-stemming
lehih optimal. Pada Gambar 4.6, ditunjukan sebush alur diagram simulasi pada

Gambar 4.7 - Disgram Alur Benar Stemming Nazief - Adriani
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sistematis. Setelah kedua imbuhan tersebut dilepaskan, algoritma melakukan
pengecekan pada kata yang tersisa, yaitu “budaya”. Hasil pemeriksaan dalam
kamus menunjukkan bahwa “budaya™ pentuk kata dasar yang valid,

ianl mampu melakukan

ki kelebihan dan kekurangan masing-masing:
In-Idris menghasilkan akurasi lebih tinggi pada beben



« Masih terdapat banyak kasus di mana algoritma tidak sensitif terhadap
konteks, sehingga hasil stemming tidak sesuai dengan struktur atau makna

kompleks dan reduplikasi bermakna.
ran jelas tentang posisi dan tantangan algoritma. stemmi

stemming yang diuji memiliki kelemahan dalam penangan
kompleks dan redupliksi bermakna. Oleh karena
ma In-ldris dan }

ifein LAsio
VIR W Rt

processing dengan pendekatan berbasis similarity untuk meningkatkan fleksibilitas
dan adaptabilitas algoritma (Jabbar et al., 2023},




4.0.1 FPenambahan Damerau-Levenshiein Distance (DLIY)

tetapi belum ada di kamus. DLD adalah algoritma perhitungan jarak edit
yang mempertimbangkan empat jenis operasi edit:



dasar di kamus Jika kata hasil stemming memil
mhmgmmmm[mﬁmﬂnhhm
nirip dengan bentuk dasar dan proses stemming dinyatakan

uﬂ:ﬁnﬂkwmm &qmtmmbnm

..--.:_-:ll !Iﬁn&
muncul karena Kemampuannys mﬂm’im
tingkat toleransi kesalahan yang relatif lebih baik jika dibandingkan dengan

metodz perbandingan string lainnya. Berbeda dengan algoritma klasik yang



6l

hanya memperhitungkan operasi dasar seperti penyisipan (insertion),
penghapusan (deletion), dan substitusi (substitution), metode DLD
{ ANEnasl me i [T I'Eh']h Efﬂkﬁf kﬂﬁkﬂ-

dilakukan berdasarkan alur kerja yang dirancang secara sistematis,
Konfigurasi alur tersebut tidak hanya memperlihatkan tahapan pemrosesan



data, tetapi juga mendeskripsikan bagaimana metode ini diimplementasikan
‘secara terstruktur, Rangkaian proses tersebut divisualisasikan dalam




Tabel 4.5 Simulast kesalahan Stemmring In-Idnis

Langkah — langkah dalam proses stesmimg algoritma In-ldris

No Kata Awal N Proses DLD
| pendekaton pendekat pelekn
3 pengemhanzan penzemban penzembangnn
3 perkembangan perkembang perlambang
4 terjermmhan jermath jemah
3 myemzham memizham femun hak

Tabel 4.6 Simulasi kesalahan Stewming Naxief-Adrian

Langkah — langkah dalam proses stemmming algontma Nazief-Adnani

No Kata Awal g Proses DLD
1 penchittan nelit zepit
2 pemerintah pemscrintah pemerinish
3 perweklun rwakil rukn
4 pelesturan lestar ketar
5 pendekaton nidek ot mekat

Dari hasil pengujian tersebul dapat disimpulkan bahwa:

Integrasi DLD yang ditujukan untuk membantu mengurang] over-siemming
malah berdampak pada penurunan akurasi secara keseluruhan. Hal ini
terjadi karena DED memperiambat proses dengan membandingkan setiap
hasil stemming terhadap seluruh kamus dengon perhitungan jarak string,

yang sangat mempengaruhi waktu pemrosesan. Hal ini ditujukan pada Tabel



44 dimana durasi proses meningkat signifikan, misalnya pada korpus
"Sejarah NLP" waktu pemrosesan mencapai 296388 ms (sekitar 296 detik)

etap salah di-stemming

can konteks atau

Nenoan

- DLD menghasilkan kata yang tetap "pengembang
aﬁ llﬁllﬁl‘ﬂl. Hmm h‘h "nerkem |-:.,!Iu

dan pﬁ."ﬂ gt & hasil slemming
menju.di "neli . sedungkon DLTY membertkan has "'gepit"‘ yang jﬁh

menunjukkan adanya over-stemming yang berlebihan. Sebaliknya, pada




kata "pemerintah”, hasil stemming dan proses DLD tetap mengembalikan
kata "pemerintah”, yang berarti proses stemming berjalan dengan benar.

Mﬂﬁrﬂnﬂlnhmmﬂpﬁhpﬂﬂmﬂﬂhu& nd

netal., 2024}



Langkah-Langksh Hybrid Rule Stemming ini adalah sebagai berikut:
1. Cek kata di Kamus
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4. Cek kata di Kamus {Langkah 1)
5. Cek Aturan Fonologi







\

Lanir ke g
[

-

Gambar 4.9 - Alur penerapan Hybrid Stemming




Gambar 4.9 menampilkan alur proses hybrid stemming yang diusulkan
dalam penelitian ini. Pada dingram tersebut, setisp wama digunakan untuk




7l

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif rule Aybrid yang
dikembangkan dibandingkan dua stemmer eksisting, yaitu In-ldris dan Nazief-

-

abel 4.7 Pe
rF e

1

¥ ST TOITTS
% LTIl

R2ARY)
{ 10,844 ms)

BA.86%
{10.249 ms)

B3.75% '

47, Hmmm performa terbaik dibandingkan
1 e ||,-;a catkan aimimmniﬂﬁﬁhm I

03.85%. unggul
encatatkan akurast

86.86%. Sedangkan pada korpus UUD 1945, Hybrid Stemmer juga menunjukkan
performa superior dengan akurasi 90.39%, dibandingkan dengan In-ldris yang
memperoleh 85.75% dan Nazief-Adriani yang hanya mencapai 74.80%, Namun



demikian, perlu dicatat bahwa waktu pemrosesan Hybrid Stemmer relatif lebih
lnnldihumdiugkm&mmmdahﬁrmymﬂa]inidimhbkmuhhkmgﬂeksim







T4

Gambar 4.11 menampilkan simulasi proses stemming menggunakan algoritma
Hybrid Stemmer pada kata “kependudukan”. Hasil stemming yang diperoleh adalah

juga membuka peluang pengembangan lebih lanjut untuk optimasi waktu proses
tanpa mengorbankan akurasi,
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dingkan dengan In-ldns
dan Nazief-Adriani. Walaupun waktu pemrosesan menjadi lebih lama akibat

kompleksitas aturan tambahan, peningkatan akurasi ini membuktikan bahwa
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T

pendekatan hybrid lebih efektif digunakan pada teks formal yang memiliki struktur
baku dan konteks jelas, seperti dokumen akademik maupun peraturan resmi.
Namun demikian, hasil simulasi vz mjukkan pada Gambar 4.11
: pi tantangan pada kasus
n” yang diproses

: e

mwmm akurasi tl;d‘nkr_hpm'
ng dengan basis data yang sama. Perbedaan ha el

m.mhﬁm terdahulu sangat mungkin dipengaruhi o

dalam bentuk evaluasi algoritma stemming, tetapi juga berhasil mengusulkan serta
mengimplementasikan algoritma hybrid yang lebih akurat uniuk Bahasa Indonesia.




T8

A h@ 11im
D femil Ji iiialcand i pial I-
| . algoritma stemmimg yang lebih ada
j hniklﬁhmw
lanjutan, ptif.

& A mggmm
11 L g
Dimlﬂ (epan TR T 1 -
]



lainnya. Hal ini untuk memastikan bahwa algoritma memiliki generalisasi
yang baik terhadap berbagai konteks penggunaan. |
3, Optimasi Waktu Eksekusi

il

pengembangan sistem NLF ——
Deng:_m memperEas

- | - timasi H'_Im hnjut‘
ﬂﬂmmmmwmmjdi kontribusi nvata bagi
perkembangan teknologi pemrosesan bahasa Indonesia di berbagai bidang aplikasi
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